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Abstract − Technology that is developing rapidly makes us 

inseparable from this, using technology can facilitate all 

daily activities. The ITE Law here plays an important role as 

a filter for information technology users so that they are not 

arbitrary in using and utilizing technology. This study aims 

to see public opinion on social media twitter on the policy of 

the ITE Law. Sentiment analysis here, we can see tweet data 

about the ITE Law whether the data is positive or negative 

by determining automatically and manually. This research 

can also later be used to assist the government in seeing to 

what extent the public knows the importance of the ITE Law 

in carrying out activities on social media. From the results of 

experimental testing using the Naïve Bayes classification 

algorithm, K-Nearest Neighbor (K-NN), and Support Vector 

Machine (svm) the best results were found, namely the SVM 

algorithm using automatic labeling data with an accuracy of 

91%, then manual labeling data after conducting 

experiments, the best results were found, namely the SVM 

algorithm with an accuracy of 86%. Two data labeling 

automatic and manual with a percentage split of 80% : 20% 

the best. This is because the proportion of data 80% and 20% 

of the training and testing datasets have better results 

because they provide an evaluation value that is close to 

balance. 
 

Abstrak  Teknologi yang sedang berkembang pesat 
membuat kita tidak bisa lepas dari hal tersebut, dengan 
menggunakan teknologi dapat memudahkan semua segala 
aktifitas sehari-hari. UU ITE disini sangat berperan 
penting  sebagai filter pengguna teknologi informasi agar 
tidak semena-mena dalam menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
ingin melihat opini masyarakat di sosial media twitter 
terhadap kebijakan UU ITE. Analisis Sentimen disini kita 
dapat melihat data tweet tentang UU ITE ini apakah data 
tersebut termasuk positif atau negatif dengan cara 
menentukan otomatis dan manual. Penelitian ini juga 
nantinya dapat digunakan membantu pemerintah dalam 
melihat sejauh mana masyarakat mengetahui pentingnya 
UU ITE dalam melakukan kegiatan di media sosial. Dari 

hasil pengujian eksperimen dengan menggunakan 
algoritma klasifikasi Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor(K-
NN), dan Support Vector Machine(svm) di dapati hasil 
terbaik yaitu algoritma SVM menggunakan data labeling 
Otomatis dengan akurasi 91%, kemudian di data labeling 
manual setelah melakukan eksperimen di dapati hasil 
terbaik yaitu algoritma SVM dengan akurasi 86%. Dua 
data labeling otomatis dan manual dengan percentage split 
80% : 20% yang terbaik. Hal tersebut karena proporsi 
data 80% dan 20% dari dataset pelatihan dan pengujian 
memiliki hasil yang lebih baik karena memberikan nilai 
evaluasi yang mendekati keseimbangan. 
 
Kata Kunci  Analisis Sentimen, UU ITE, Naïve Bayes, K-
NN,SVM. 

PENDAHULUAN 
 

Teknologi yang sedang berkembang pesat 
membuat kita tidak bisa lepas dari hal tersebut, dengan 
menggunakan teknologi dapat memudahkan semua segala 
aktifitas sehari-hari. Oleh karena itu teknologi sangat 
membantu dan  dibutuhkan oleh masyarakat dalam mencari 
segala informasi menggunakan sosial media. Sosial media 
Twitter contohnya yang sedang banyak digunakan dimasa 
endemic seperti ini, pengguna twitter dapat melihat atau 
melontarkan opini terkait apa yang sedang di alami atau 
sedang trending contohnya seperti KPK,UU ITE, dll. Akan 
tetapi dalam melakukan segala aktifitas menggunakan 
teknologi kita tidak bisa sembarang menggunakannya 
karena semua sudah ada aturan atau hukum di dalam UU 
ITE (Undang-Undang Informasi Transaksi Elektronik) 
yang sudah di tetapkan. Polemik yang terjadi di twitter 
terkait UU ITE sedang hangat diperbincangkan oleh 
masyarakat pengguna twitter, di dalamnya berisikan 
komentar pro dan kontra terhadap kebijakan UU ITE 
tersebut. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
UU ITE adalah undang-undang pertama di bidang 
Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik sebagai 
produk legislasi yang sangat dibutuhkan dan telah menjadi 
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pionir yang meletakkan dasar pengaturan di bidang 
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi 
Elektronik[1].  UU ITE dimana aturan pemerintah dengan 
pemanfaatan teknologi informasi menjadi lebih baik dalam 
perdagangan dan pertumbuhan ekonomi nasional untuk 
mencapai kesejahteraan masyarakat, dan pemerintah harus 
mendukung pengembangan teknologi informasi melalui 
infrastruktur peraturan perundang-undangan sehingga 
pemanfaatan teknologi informasi dilakukan secara aman 
untuk mencegah penyalahgunaannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, hak dan kebebasan.  

Melalui penggunaan dan pemanfaatan teknologi 
informasi tersebut dengan mempertimbangkan pembatasan 
yang ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud 
semata-mata untuk menjamin atas hak kebebasan orang lain 
dan untuk memenuhi tuntutat yang adil sesuai moral, nilai-
nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam suatu 
bangsa yang demokratis. UU ITE disini sangat berperan 
penting  sebagai filter pengguna teknologi informasi agar 
tidak semena-mena dalam menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi, namun disisi lain dengan adanya 
pasal-pasal UU ITE tersebut menyebabkan membuat 
merasa tidak adil. UU ITE kerap menjerat netizen di 
medsos. Southeast Asian Freedom of Expression Network 
(SAFEnet) mencatat puluhankasus sejak 2008 hingga 2020. 
Melalui beberapa penelitian, Cuitan masyarakat seputar UU 
ITE  memiliki tatanan kalimat yang berbeda. Untuk itu 
diperlukan filterisasi keluhan dengan analisis sentimen. 
Analisis Sentimen merupakan ilmu untuk menganalisa data 
teks yang berupa opini, sikap,emosi,peniliain. ilmu ini 
termasuk bagian data mining. Data berbentuk teks tersebut 
akan di beri label positif dan negatif tergantung isi dari teks 
tersebut. Analisis Sentimen disini bertujuan ingin melihat 
opini masyarakat di sosial media twitter terhadap kebijakan 
UU ITE dan menerapkan algoritma klasifikasi untuk 
mendapatkan nilai akurasi terbaik. Manfaat analisis 
sentimen sangat penting untuk mengetahui sejauh mana 
data pengaduan masyarakat mengenai revisi undang-
undang informasi dan transaksi elektronik digunakan 
sebagai alat untuk mengetahui pendapat dan reaksi 
masyarakat[2].  

Masalah penelitian dari berbagai sumber dapat di 
jadikan acuan untuk penelitian ini, seperti “Analisis Sentimen 
pada pengguna twitter menggunakan metode K-Nearest 
Neighbor (K-NN)”, dari hasil pengujian diketahui bahwa nilai 
akurasi terbesar adalah 67,2% [3]. Masih rendahnya akurasi 
dalam penelitian tersebut, Sama hal nya pada penelitian yang 
lainya “Analisis Sentimen Opini Publik Mengenai Covid-19 
pada Twitter “Menggunakan Metode Naïve Bayes dan KKN, 
dari hasil pengujian diketahui metode Naïve Bayes memiliki 
nilai lebih tinggi, salah satunya adalah tingkat accuracy 
sebesar 63.21%, sedangkan metode KNN sebesar 58.10% [4]. 
Pada kedua sumber masalah penelitian diatas masih rendahnya 
akurasi sentimen, dan masih kurang nya pengujian model 
algoritma klasifikasi yang sesuai guna mendapatkan akurasi 
yang lebih baik. Pada penelitian ini guna mendapati akurasi 
yang lebih baik oleh karena itu pada penelitian ini 
menggunakan metode algoritma Naïve Bayes, KNN, dan 
SVM untuk menjadikan acuan dalam mencari nilai akurasi 
algoritma yang lebih tinggi.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini 
berfokus untuk mengklasifikasi terhadap opini masyarakat 

melalui data twit yang mengandung nilai positif, dan negatif 
mengenai UU ITE menggunakan algoritma K-Nearest 
Neighbor (K-NN), Support Vector Machine(SVM), dan Naïve 
Bayes, dimana ketiga algoritma tersebut memiliki keunggulan 
dalam melakukan klasifikasi text sangat cocok dilakukan 
eksperimen dari ketiga algoritma tersebut, 

PENELITIAN YANG TERKAIT 
Dalam penelitian sebelumnya mengenai Analisis 

Sentimen opini publik mengenai sarana dan transportasi 
mudik tahun 2019 pada twitter menggunakan algoritma naïve 
bayes, neural network, k-nn dan svm Algoritma K-NN 
memiliki akurasi yang lebih tinggi, akurasi= 90,76% dan 
AUC= 0,939; akurasi yang dihasilkan SVM= 89,03% dan 
AUC= 0,5; akurasi Naïve Bayes= 78,16% dan AUC= 0,567 
kemudian yang dihasilkan Neural Network= 52,73% dan 
AUC=0,0[5]. Kemudian Analisis Sentimen UU ITE 
Menggunakan Algoritma Support Vector Machine(SVM) 
Hasil akurasi tertinggi didapatkan dari komposisi data latih 
90% dan data uji 10% dengan nilai akurasi 84% dengan rata-
rata precision 84%, recall 65%, f1-score 71% tiap kelas 
sentiment[6]. Berdasarkan pemaparan di atas algoritma 
klasifikasi yang digunakan mendapatkan akurasi tinggi 
sehingga sesuai dengan penelitian ini, untuk dapat dijadikan 
acuan bahwa algoritma tersebut sesuai dengan analisis 
sentiment dalam penelitian ini. 

METODE PENELITIAN 
 

 
Gambar 1. Alur metode penelitian 

 
 
Pada Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dimana data yang terkumpul diproses melalui API Twitter 
dengan menggunalan tools RapidMiner. Penelitian ini di bantu 
dengan tools python dan r untuk melakukan preprocessing dan 
labeling pada Google Colab. Dalam penelitian ini juga 
dilakukan eksperimen dengan membandingkan hasil akurasi 
algoritma klasifikasi Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN), dan Support Vector Machine(SVM) untuk mengetahui 
algoritma yang memiliki tingkat akurasi terbaik. 
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A. Dataset 

 
Gambar 2. Perolehan dataset 

 
Metode pengumpulan data ini dilakukan proses 

menggunakan tools Rapid Miner melalui API Twitter dengan 

memasukan keyword yang sesuai dengan topik. Tahap 

Selanjutnya crawling data sesuai apa yang sudah diinput 

melalui Query sehingga menjadi dataset. Pada pengumpulan 

data di peroleh dataset berupa text, yang di ambil dari 

parameter di atas yaitu UU ITE, pasal uu ite, pencemaran nama 

baik, berita hoax, judi online, penipuan online, dan ujaran 

kebencian. Dari parameter tersebut kita ketahui merupakan 

yang termasuk dalam UU ITE maka sangat cocok untuk 

dijadikan parameter. Setelah melakukan crawling data dari 

dari bulan November 20221 sampai bulan Juni 2022 dengan 

menggunakan parameter keyword diantara ke 7 parameter 

tersebut mendapatkan dataset berjumlah 2199 data. 

 
Gambar 3. Contoh dataset 

 

 
Gambar 4. Jumlah dataset 

B. Preprocessing 
Tahapan dimana melakukan pengolahan data di awal 

sehingga tidak nanti pada saat diolah lebih lanjut tidak adanya 
data yang bermasalah. Sehingga pada saat di olah data 
tersebut relevan sesuai digunakan di penelitian ini,  Dataset 
yang digunakan sebanyak 2.199 kemudian di olah, setelah di 
olah data manejadi 1.168 melalui pemrosesan antara lain:
  
3.1 Cleansing 

Cleansing dalam penel i t ian in i  ber tujuan  untuk 
menghapus RT, username, hashtag, angka dan URL pada 
tweets. 

Contoh Tweet : @AndriYS27281093 @rrsofyanti 
@alisyarief @jokowi @elonmusk Hati" Bacotmu pak 
kalau gak bisa buktikan pemalsuan ijasah anda berati 
hoax Fitnah pencemaran nama baik kena uu ite 

Hasil Cleansing : Hati-hati Bacotmu pak kalau gak bisa 
buktikan pemalsuan ijasah anda berati hoax Fitnah 
pencemaran nama baik kena uu ite 

3.2 Case folding 
Case folding merupakan tahapan awal pada Preprocessing 
yang bertujuan untuk mengubah setiap bentuk kata 
menjadi sama. Hal ini dilakukan dengan mengubah kata 
menjadi lower case atau huruf kecil [7]. 
Hasil Case Folding : hati-hati bacotmu pak kalau gak bisa 
buktikan pemalsuan ijasah anda berati hoax fitnah 
pencemaran nama baik kena uu ite. 

 
3.3 Tokenization 

Tokenisasi adalah proses untuk memotong documen 
menjadi pecahan kecil yang dapat berupa bab, sub-bab, 
paragraf, kalimat, dan kata (token). Pada proses ini akan 
menghilangkan whitespace [7]. 
Hasil Tokenization : hatihati, bacotmu, pak, kalua, gak, 
bisa, buktikan, pemalsuan, ijazah, anda, berate, hoax, 
fitnah, pencemaran, nama, baik, kena, uu ite 
 

3.4 Stopword removal 
Tahap ini memroses agar kata-kata yang tidak penting 
atau tidak bermakna dihapus untuk untuk analisis 
sentimen. Contoh kata-kata tersebut adalah atau, yang, 
dengan, di, ke, dan tetapi [8]. 
Hasil Stopword : hatihati, bacotmu, pak, kalua, gak, bisa, 
buktikan, pemalsuan, ijazah, anda, berate, hoax, fitnah, 
pencemaran, nama, baik, kena, uu ite, 
 

3.5 Stemming 
Tahap stemming adalah tahap mencari root (bentuk 
dasar) dari tiap kata. Pada tahap ini, dilakukan proses 
pengembal ian berbagai  ben tukan kata  ke dalam 
suatureprsentasi yang sama [9]. 
Hasil Stemming : hatihati, bacotmu, pak, kalua, gak, bisa, 
buktikan, pemalsuan, ijazah, anda, berate, hoax, fitnah, 
pencemaran, nama, baik, kena, uu ite, 
 

3.6 Remove Duplicate  
Tahapan ini digunakan untuk menghapus data yang sama, 
sehingga tidak adanya data yang sama pada saat di olah 
ke tahap selanjutnya. 
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Gambar 5. Tahap preprocessing 

 

 
Gambar 6. Hasil Preprocesing tanpa label 

 
 

 
Gambar 7. Hasil preprocessing dengan label 

 
C. Labeling  

Pada tahap in i setelah melakukan Preprocessing 
selanjutnya melakukan label terhadap data. Labeling sentimen 
bertujuan untuk mengetahui opini masyarakat terhadap suatu 
isu topik tersebut. Labeling dibagi menjadi 2 yaitu positif, dan 
negatif. Labeling otomatis data yang sudah bersih dan hanya 
memiliki kata yang bermakna diolah dengan bahasa R di 
google collaboratory. Kemudian data yang sudah bersih dan 
bermakna dicocokan ke dalam kamus corpus bahasa Indonesia 
sentiment negatif dan positif yang disiapkan sebelumnya 
dalam bentuk csv. Kalimat yang terdeteksi akan diberi nilai, 
untuk kata positif diberi nilai 1, untuk kata negatif di beri nilai 
-1, dan jika tidak ditemukan kata tersebut di korpus negatif 
dan positif maka diberi nilai 0. Selanjutnya dilakukan 
penghitungan skor dengan menjumlahkan semua nilai dari 
kata. Jika skor bernilai <0 maka tweet dilabeli negatif dan jika 
jumlah skor >=0 maka tweet dilabeli positif. Ada berbagai 
Contoh dari  kelas positif  yang berisi pujian, saran, masukan, 
dan cerminan emosi positif seperti puas, senang, dan bahagia. 
Sedangkan kelas negatif berisi keluhan, kalimat sindiran, 
kritik, dan cerminan emosi negatif seperti amarah, kesal, dan 
kecewa. Kemudian Labeling manual dilakukan dengan 
memberikan label pada setiap tweet yang sesuai dengan kata 
tersebut apakah memiliki kata positif ataupun negatif pada 
satiap tweet. Terdapat Label dari otomatis terdapat sentimen 
positif 422 dan sentimen negatif 746 dan Label dari manual 
terdapat sentiment positif  483 dan negatif 685. Berikut tabel 
hasil dari labeling otomatis dan manual: 

 
Positif Negatif 

422 746 

Tabel 1. Labeling Otomatis 
 

Positif Negatif 

483 685 

Tabel 2. Labeling Manual 
 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



5 

 

 

 
Gambar 8. Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 9. Labeling Manual 

 
D. Pembobotan TF-IDF 

 
Salah satu fungsi penting yang disediakan oleh tahapan 

proses ini adalah untuk dapat memilih term atau kata apa saja 
yang dapat dijadikan wakil penting untuk kumpulan dokumen 
yang akan dianalisis dengan kata lain kita melakukan 
pembobotan terhadap setiap term. Metode TF-IDF ini 
merupakan metode pembobotan dalam bentuk sebuah metode 
yang merupakan integrasi antar term frequency (TF), dan 
inverse document frequency (IDF)[10]. Pembobotan kata ini 
berpengaruh dalam mendapatkan akurasi terbaik. 
 
E. Klasifikasi Algortima 

Klasifikasi Algoritma merupakan salah satu metode dalam 
penambangan data (data mining) yang digunakan dalam 
menganalisis sekumpulan data penting, Metode-metode dalam 
klasifikasi dapat secara otomatis memprediksi kelas dari data 
lain yang belum diklasifikasikan[11]. Sedangkan menurut [12] 
Klasifikasi adalah tipe analisis data yang dapat membantu 
orang menentukan kelas label dari sampel yang ingin di 

klasifikasi, Berikut algoritma yang di gunakan untuk 
melakukan eksperimen: 

 
1. Algoritma Naïve Bayes merupakan salah satu algoritma 

klasifikasi yang sederhana namun memiliki akurasi yang 
tinggi, namun Naive Bayes memiliki kekurangan yaitu 
sangat sensitive dalam pemilihan fitur sehingga dapat 
mempengaruhi hasil akurasinya [13]. 

2. Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah algoritma 
yang berfungsi untuk melakukan klasifikasi suatu data 
berdasarkan data pembelajaran (train data sets), yang 
diambil dari K tetangga terdekatnya (nearest neighbors) 
dengan mencari kelompok k objek dalam data training 
yang paling dekat (mirip) dengan objek pada data baru 
atau data testing [14].   

3. Support Vector Machine (SVM) adalah seperangkat 
metode pembelajaran terbimbing yang menganalisis data 
dan mengenali pola, digunakan untuk klasifikasi dan 
analisis regresi [15]. Dalam tujuan SVM adalah untuk 
menemukan fungsi klasifikasi terbaik untuk membedakan 
antara anggota dari dua kelas dalam data pelatihan[16]. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada hasil semua eksperimen akan menampilkan hasil 
yang telah dilakukan eksperimen. Pada penelitian ini 
melakukan eksperimen dari proses melakukan crawling data, 
preprocessing, labeling, TF-IDF, modeling sehingga di dapati 
hasil semua eksperimen dari beberapa algortima klasifikasi 
Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-NN), dan Support 
Vector Machine(SVM) dengan diperoleh hasil yang berbeda-
beda. Penelitian ini juga nantinya dapat digunakan membantu 
pemerintah dalam melihat sejauh mana masyarakat 
mengetahui pentingnya UU ITE dalam melakukan kegiatan di 
media sosial, karena pada dasarnya dalam melakukan segala 
aktifitas di media sosial di pantau dengan UU ITE. Oleh karena 
ini sangat baik jika masyarakat tau apa saja yang termasuk UU 
ITE agar tidak adanya kekhawatiran dalam menggunakan 
media sosial. 

 
Terdapat tiga scenario yang menjadi pembagian 

presentase data. Pada penelitian ini pembagian persentase 
dibagi menjadi tiga skenario eksperimen yaitu eksperimen 
pertama menggunakan pembagian data 70% : 30%, 
eksperimen kedua menggunakan pembagian data 80% : 20% 
dan eksperimen yang ketiga menggunakan pembagian data 
90% : 10%.  Pembagian tersebut merupakan pemisah data 
training dan testing berdasarkan persentasenya, contoh 90% : 
10% yang merupakan data training 90% dan data training 
10%. Penelitian ini juga melakukan perbandingan akurasi 
dengan membandingkan label otomastis dan label manual. 

 
Pada labeling otomatis dengan skenario percentage 

split 70% : 30%, Hasil eksperimen kinerja model dari 
algoritma klasifikasi Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN) dengan Best K=3, dan Support Vector Machine(SVM). 
Dalam melakukan eksperimen di dapati hasil dari algoritma 
Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 79%, kemudian 
algoritma KNN dengan K=3 menghasilkan akurasi 78%, dan 
algortima SVM menghasilkan akurasi sebesar 88%. Dari hasil 
kinerja yang mendapati hasil akurasi terbaik adalah algoritma 
SVM. Berikut merupakan hasil percentage split 70% : 30% 
dari setiap algoritma : 
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Gambar 10. Naïve Bayes 70% : 30% Labeling Otomatis 

 
 

 
Gambar 11. K-NN 70% : 30% Labeling Otomatis 

 
  

 
Gambar 12. SVM 70% : 30% Labeling Otomatis 

 
Pada labeling otomatis dengan skenario percentage 

split 80% : 20%, Hasil eksperimen kinerja model dari 
algoritma klasifikasi Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN) dengan Best K=3, dan Support Vector Machine(SVM). 
Dalam melakukan eksperimen di dapati hasil dari algoritma 
Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 82%, kemudian 
algoritma KNN dengan K=3 menghasilkan akurasi 82%, dan 
algortima SVM menghasilkan akurasi sebesar 91%. Dari hasil 
kinerja yang mendapati hasil akurasi terbaik adalah algoritma 
SVM. Berikut merupakan hasil percentage split 80% : 20% 
dari setiap algoritma : 

 

 
Gambar 13. Naïve Bayes 80% : 20% Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 14. K-NN 80% : 20% Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 15. SVM split 80% : 20% Labeling Otomatis 

 
Pada labeling otomatis dengan skenario percentage 

split 90% : 10%, Hasil eksperimen kinerja model dari 
algoritma klasifikasi Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN) dengan Best K=3, dan Support Vector Machine(SVM). 
Dalam melakukan eksperimen di dapati hasil dari algoritma 
Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 83%, kemudian 
algoritma KNN dengan K=3 menghasilkan akurasi 81%, dan 
algortima SVM menghasilkan akurasi sebesar 88%. Dari hasil 
kinerja yang mendapati hasil akurasi terbaik adalah algoritma 
SVM. Berikut merupakan hasil percentage split 90% : 10% 
dari setiap algoritma : 

 
Gambar 16. Naïve Bayes 90% : 10% Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 17. KNN  90% : 10% Labeling Otomatis 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



7 

 

 

 
Gambar 18. SVM 90% : 10% Labeling Otomatis 

 
Pada labeling manual dengan skenario percentage 

split 70% : 30%, Hasil eksperimen kinerja model dari 
algoritma klasifikasi Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN) dengan Best K=3, dan Support Vector Machine(SVM). 
Dalam melakukan eksperimen di dapati hasil dari algoritma 
Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 74%, kemudian 
algoritma KNN dengan K=3 menghasilkan akurasi 73%, dan 
algortima SVM menghasilkan akurasi sebesar 80%. Dari hasil 
kinerja yang mendapati hasil akurasi terbaik adalah algoritma 
SVM. Berikut merupakan hasil percentage split 70% : 30% 
dari setiap algoritma : 

 

 
Gambar 19. Naïve Bayes 70% : 30% Labeling Manual 

 

 
Gambar 20. KNN 70% : 30% Labeling Manual 

 

 
Gambar 21. SVM 70% : 30% Labeling Manual 

 
Pada labeling manual dengan skenario percentage 

split 80% : 20%, Hasil eksperimen kinerja model dari 

algoritma klasifikasi Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN) dengan Best K=3, dan Support Vector Machine(SVM). 
Dalam melakukan eksperimen di dapati hasil dari algoritma 
Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 76%, kemudian 
algoritma KNN dengan K=3 menghasilkan akurasi 81%, dan 
algortima SVM menghasilkan akurasi sebesar 86%. Dari hasil 
kinerja yang mendapati hasil akurasi terbaik adalah algoritma 
SVM. Berikut merupakan hasil percentage split 80% : 20% 
dari setiap algoritma : 

 

 
Gambar 22. Naïve Bayes 80% : 20% Labeling Manual 

 

 
Gambar 23. K-NN 80% : 20% Labeling Manual 

 

 
Gambar 24. SVM 80% : 20% Labeling Manual 

 
Pada labeling manual dengan skenario percentage 

split 90% : 10%, Hasil eksperimen kinerja model dari 
algoritma klasifikasi Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN) dengan Best K=3, dan Support Vector Machine(SVM). 
Dalam melakukan eksperimen di dapati hasil dari algoritma 
Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 77%, kemudian 
algoritma KNN dengan K=3 menghasilkan akurasi 79%, dan 
algortima SVM menghasilkan akurasi sebesar 83%. Dari hasil 
kinerja yang mendapati hasil akurasi terbaik adalah algoritma 
SVM. Berikut merupakan hasil percentage split 70% : 30% 
dari setiap algoritma : 
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Gambar 25. Naïve Bayes 90% : 10% Labeling Manual 

 
 

 
Gambar 26. K-NN 90% : 10% Labeling Manual 

 
 

 
Gambar 27. SVM 90% : 10% Labeling Manual 

KESIMPULAN 
Dari hasil eksperimen di atas dengan menggunakan 

algoritma Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor (K-NN), dan 
Support Vector Machine(SVM) eksperimen pertama 
menggunakan pembagian data 70% : 30%, eksperimen kedua 
menggunakan pembagian data 80% : 20% dan eksperimen 
yang ketiga menggunakan pembagian data 90% : 10%. Berikut 
adalah perbandingan akurasi dari eksperimen masing-masing 
algoritma: 

 
Split  Naïve Bayes K-NN SVM 
70:30 79% 78% 88% 
80:20 82% 82% 91% 
90:10 83% 81% 88% 

Tabel 3. Hasil Akurasi Labeling Otomatis 
 

Split Naïve Bayes K-NN SVM 
70:30 74% 73% 80% 
80:20 76% 81% 86% 
90:10 77% 79% 83% 

Tabel 4, Hasil Akurasi Lebeling Manual 
 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa data Labeling 
Otomatis dan Manual setelah melakukan eksperimen di dapati 
hasil terbaik yaitu algoritma SVM dari data labeling Otomatis 
dengan akurasi 91%, kemudian di data labeling manual setelah 
melakukan eksperimen di dapati hasil terbaik yaitu algoritma 
SVM dengan akurasi rata-rata 86%. Dua data labeling 
otomatis dan manual dengan percentage split 80% : 20% yang 
terbaik. Hal tersebut karena proporsi data 80% dan 20% dari 
dataset pelatihan dan pengujian memiliki hasil yang lebih baik 
karena memberikan nilai evaluasi yang mendekati 
keseimbangan. Percobaan ini menunjukkan bahwa semakin 
banyak jumlah training dataset maka akan semakin baik nilai 
evaluasi yang akan diperoleh karena akan banyak proses 
pembelajaran yang terjadi pada training dataset. Dari hasil di 
atas akurasi labeling otomatis lebih baik dari labeling manual, 
karena kamus Bahasa yang digunakan pada saat labeling 
otomatis mampu dipelajari oleh machine learning. Pelabelan 
sentimen dengan menggunakan labeling otomatis dan manual 
dengan melakukan label kata mana yang memiliki kata positif 
dan kata negatif. Pada labeling otomatis kata positif 422, kata 
negatif 746 dan pada labeling manual kata positif 483, kata 
negative 685. Dari kedua labeling tersebut menunjukan bahwa 
kata masyarakat pengguna sosial media twitter lebih banyak 
kontra atau negatif terhadap UU ITE. Oleh karena penelitian 
ini sangat membantu pihak yang berwenang dalam mengatur 
kebijakan UU ITE untuk mensosialisasikan, evaluasi, dan 
memberikan edukasi kepada masyarakat secara menyeluruh. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 
Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 

“Analisa Sentimen Mengenai Opini Publik Terhadap Kebijakan UU ITE Pada 

Media Sosial Twitter Dengan Melakukan Komparasi Algoritma Klasifikasi Naïve 

Bayes, K-Nearest Neighbor(KNN), Support Vector Machine(SVM)”. Kertas kerja 

ini berisi semua material hasil penelitan Tugas Akhir. Di dalam kertas kerja ini 

disajikan beberapa bagian yang terdiri dari literature review, dataset yang 

digunakan, tahapan eksperimen, dan hasil eksperimen secara keseluruhan. 

 

Bagian I membahas mengenai literature review yang berisi artikel jurnal 

sebelumnya yang menjadi dasar atau landasan dalam penelitian ini. Bagian II 

menjelaskan mengenai source code yang digunakan pada penelitian ini. Bagian III 

menjelaskan mengenai dataset yang digunakan. Bagian IV memuat tahapan 

eksperimen yang disajikan dalam gambar beserta penjelasan dari tiap tahapan. 

Bagian V merupakan bagian terakhir dari kertas kerja ini yang menjelaskan hasil 

keseluruhan dari eksperimen yang telah dilakukan, meliputi penjelasannya. 
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